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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan adalah metode atau cara mengadakan penelitian.1 Penelitian

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ini adalah

field research yaitu peneliti langsung kelapangan mengumpulkan data sebagai

upaya menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Penelitian kuantitatif

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.2

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, mulai bulan November

sampai Mei 2017. Penelitian ini berlokasi di MTs Swasta Bahrul Ulum, MTs

Negeri Rambah, MTs Swasta Sejahtera Bersama Rambah Samo, dan MTs

Swasta Shohibiyah di Kabupaten Rokan Hulu.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi MTs Bahrul Ulum, MTs Negeri

Rambah, MTs. Swasta Sejahtera Bersama Rambah Samo, dan MTs

1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta :
Rineka Cipta, 2010), h. 64.

2Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pedekatan Kuntitatif, Kualitatif dan  R&D
), (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 8.
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Shohibiyah. Sedangkan objek penelitian ini adalah ”Pengaruh Pendidikan

Akhlak dalam Keluarga dan Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Tingkah

laku siswa di Se-Kabupaten Rokan Hulu”.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Secara

rinci populasi dapat dilihat pada tabel berikut.4

Tabel. III.1

Jumlah Populasi Penelitian

No Nama Madrasah
Jumlah Siswa

Perempuan Laki-laki
1.
2.
3.
4.

MTs Swasta Bahrul Ulum
MTs Negeri Rambah
MTs Swasta Sejahtera Bersama
MTs Swasta Shohibiyah

101
143
42
58

113
232
47
64

Jumlah 344 456

Sumber Data, Laporan Bulanan

Dengan demikian populasi dalam penelitian ini sebanyak 800 siswa

yang terdiri dari 344 siswa laki-laki dan 456 siswa perempuan.

2. Sampel

Sehubungan dengan banyaknya populasi, maka peneliti menarik

sampel. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjek kurang dari 100,

3 Ibid., h. 80.
4 Sumber Data: Dokumentasi, Laporan Bulanan MTs Swasta Bahrul Ulum, MTs Negeri

Rambah, MTs Swasta Sejahtera Bersama Rambah Samo, dan MTs Swasta Shohibiyah diakses
mulai tanggal 25 Maret 2017 sampai 1 April 2017.
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maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar, dapat diambil antara

10%-15% atau 20%-25% atau lebih.5 Untuk itu peneliti menarik sampel

sebesar 15% dari populasi yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. III.2

Jumlah Sampel Penelitian

No Nama Madrasah Populasi Sampel
15%

Jumlah
Sampel

1.
2.
3.
4.

MTs Swasta Bahrul Ulum
MTs Negeri Rambah
MTs Swasta Sejahtera Bersama
MTs Swasta Shohibiyah

214
375
89
122

15%
15%
15%
15%

32
56
14
18

Jumlah 800 120

Sumber Data, Laporan Bulanan

Sehubungan dengan itu, maka peneliti menarik sampel dapat

diketahui: 800 x 15% : 100  = 120 orang siswa. Teknik yang digunakan

untuk menentukan sampel adalah teknik proporcional random sampling,

yakni menentukan sesuai jumlah proporsi siswa di madrasah yang dipilih

secara acak dari kelas I, II sampai III Madrasah Tsanawiyah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data tersebut, maka penulis meggunakan

metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis,

tentang konsep menerangkan tentang variabel-variabel yang diteliti.

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta :
Rineka Cipta, 2006), h. 134.
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Penyebaran kuesioner atau angket kepada subjek penelitian bertujuan

memperoleh data atau informasi mengenai masalah penelitian yang

menggambarkan variabel-variabel yang diteliti.6 Dalam penelitian ini

angket digunakan untuk menggali data primer (pokok) tentang

“Pendidikan akhlak dalam keluarga dan pembelajaran Aqidah Akhlak

serta Tingkah laku siswa” yang ditujukan kepada siswa. Angket dipandu

dengan jawaban menggunakan skala interval sebagai berikut:

Alternatif Jawaban Nilai/Skor

a. Selalu 5
b. Sering 4
c. Kadang-kadang 3
d. Pernah 2
e. Tidak pernah 1

2. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada responden

yakni guru dan orang tua siswa. Wawancara bertujuan untuk

mengumpulkan data-data untuk mendukung penelitian ini.

3. Observasi

Dalam penelitian ini observasi atau pengamatan ini yang digunakan untuk

mengumpulkan data awal pada studi pendahuluan. Melalui pengamatan

dapat diketahui permasalahan yang terjadi pada subjek penelitian ini.

4. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan penelaah terhadap referensi-

referensi yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian.

6 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial [Kualitatif dan Kuantitatif],
(Jakarta : GP Press, 2009), h.77.
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Dokumen-dokumen yang dimaksud adalah dokumen resmi. Data ini dapat

bermanfaat bagi peneliti untuk menguji bahkan untuk mengetahui jawaban

dari fokus permasalahan penelitian.7 Dokumentasi digunakan untuk

mengetahui data-data pendukung yang dibutuhkan dalam penelitian ini,

seperti data guru dan siswa, profil sekolah, laporan bulanan dan lain-lain.

F. Hipotesis

Ada pun hipotesis (jawaban besifat sementara) yang penulis rumuskan,

adalah sebagai berikut:

Ha 1 : Terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan akhlak dalam

keluarga terhadap tingkah laku siswa MTs Se-Kabupaten Rokan

Hulu.

Ho 1 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan akhlak dalam

keluarga terhadap tingkah laku siswa MTs Se-Kabupaten Rokan

Hulu.

Ha 2 : Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran Aqidah Akhlak

terhadap tingkah laku siswa MTs Se-Kabupaten Rokan Hulu.

Ho 2 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran Aqidah

Akhlak terhadap tingkah laku siswa MTs Se-Kabupaten Rokan Hulu.

Ha 3 : Terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan akhlak dalam

keluarga dan pembelajaran Aqidah Akhlak secara bersama-sama

terhadap tingkah laku siswa MTs Se-Kabupaten Rokan Hulu.

7 Ibid., h. 219.
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Ho 3 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan akhlak dalam

keluarga dan pembelajaran Aqidah Akhlak secara bersama-sama

terhadap tingkah laku siswa MTs Se-Kabupaten Rokan Hulu.

G. Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan beberapa tehnik

analisis data sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis ini menguraikan tanggapan responden tentang pendidikan akhlak

dalam keluarga, pembelajaran Aqidah Akhlak dan tingkah laku siswa.

Analisis deskriptif yang digunakan analisis persentase dengan rumus:8

F
P    = x 100 %

N

Keterangan:
F = frekwensi
N = jumlah subyek penelitian
P = Porsentase

Penafsirannya adalah dengan cara membandingkan persentase yang

diperoleh dengan kategori berikut ini:9

Rentang Nilai Kategori
81 % - 100 % Sangat Baik
61 % - 80 % Baik
41 % - 60 % Cukup Baik
21 % - 40 % Tidak Baik
0 % - 20 % Sangat Tidak Baik

8 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo,2006), h.
43.

9 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2010),
h. 15.
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2. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan Teknik Korelasi (Product Moment)

yang dikemukan oleh Pearson ini digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya korelasi antara dua variabel berjenis (berbentuk gejala) Interval.10

Dalam penelitian ini, tehkik korelasi Product Moment digunakan untuk

mengetahui “apakah pengaruh pendidikan akhlak dalam keluarga dan

pembelajaran Aqidah Akhlak secara bersama-sama terhadap tingkah laku

siswa Se-Kabupaten Rokan Hulu signifikan atau tidak signifikan”.

Besarnya koefisien korelasi harus diuji keberadaannya dengan uji rtabel. Uji

hipotesis menggunakan Aplikasi Praktis SPSS for windows, yakni SPSS

16.0 analisis korelasi bivariat.

3. Analisis Regresi linier berganda

Analisis regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur

sejauhmana pengaruh satu atau beberapa variabel bebas terhadap variabel

terikat, baik parsial maupun slimutan. Untuk mencari analisi regresi

digunakan rumus berikut.11

Ŷ = a +  b1 X1 + b2 X2

Ŷ = Subjek variabel terikat yang diproyeksikan
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk

diprediksikan.
a = nilai konstanta harga Y jika X = 0
b = nilai arah sebagai penentu ramalan  yang menunjukkan nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.

10 Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 327.
11 Riduwan dan Akdon, Rumus Dan Data Analisis Statistika, (Bandung : Alfabeta, 2010),

h. 133.
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Penggunaan analisis regresi dalam penelitian ini untuk mengetahui

seberapa besar peningkatan nilai yang disumbangkan variabel pendidikan

akhlak dalam keluarga dan pembelajaran Aqidah Akhlak secara bersama-

sama terhadap tingkah laku siswa MTs Se-Kabupaten Rokan Hulu. Untuk

menganalisis regresi peneliti menggunakan Aplikasi Praktis SPSS for

windows, SPSS 16.

H. Uji Coba Instrumen

Instrumen yang digunakan dapat dikatakan memenuhi syarat sebagai

alat pengumpul data apabila instrumen tersebut lulus uji validitas dan

reliabelitas. Pengujian instrumen penelitian ini menggunakan uji validitas dan

reliabilitas Alpha dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistic

Package For Social Sciences) versi 16.0.

Untuk menguji validitas dan reliabilitas data, maka materi item

pertanyaan dan angket diujikan kelayakan terhadap responden terlebih dahulu

pada siswa lain di MTs Thamrin Yahyah Kecamatan Rambah yang

dilaksanakan pada tanggal 6 Maret 2017. Hal ini dilakukan agar tidak terdapat

pertanyaan yang samar ataupun kurang dapat dipahami oleh responden dari

seluruh item pertanyaan yang diajukan. Sehingga butir-butir pertanyaan

tersebut benar-benar bisa mengukur apa yang diukur, dan menunjukkan

keandalan suatu alat ukur.

1. Uji Validitas Angket

Pengujian instrumen penelitian ini menggunakan uji validitas dan

reliabilitas Alpha dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistic
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Package for Social Sciences) versi 16.0. Validitas adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu

instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap

data dari variabel yang diteliti secara tepat.

Tabel III.3

Hasil Uji Coba Angket Tentang Pendidikan Akhlak
dalam Keluarga

Sumber data: Output SPSS 16.0

Dari uji validitas pearson correlation diperoleh data uji validitas

butir-butir soal tentang Pendidikan Akhlak dalam Keluarga terdapat angka

r tabel Product Moment taraf 5% pada N=80 adalah 0,217 dan angka

pearson correlation > r tabel 0,217 sehingga dapat disimpulkan seluruh

item pertanyaan Pendidikan Akhlak dalam Keluarga dikategorikan valid.

No Uraian Pearson
Correlation

Nilai r Product
Moment 5% N=80

Keterangan

1 Butir 1 0,643** 0,217 Valid
2 Butir 2 0,381** 0,217 Valid
3 Butir 3 0,348** 0,217 Valid
4 Butir 4 0,714** 0,217 Valid
5 Butir 5 0,419** 0,217 Valid
6 Butir 6 0,553** 0,217 Valid
7 Butir 7 0,720** 0,217 Valid
8 Butir 8 0,562** 0,217 Valid
9 Butir 9 0,733** 0,217 Valid
10 Butir 10 0,713** 0,217 Valid
11 Butir 11 0,385** 0,217 Valid
12 Butir 12 0,400** 0,217 Valid
13 Butir 13 0,530** 0,217 Valid
14 Butir 14 0,307** 0,217 Valid
15 Butir 15 0,407** 0,217 Valid
16 Butir 16 0,481** 0,217 Valid
17 Butir 17 0,424** 0,217 Valid
18 Butir 18 0,364** 0,217 Valid
19 Butir 19 0,447** 0,217 Valid
20 Butir 20 0,513** 0,217 Valid
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Selanjutnya hasil uji coba validitas data tentang Pembelajaran

Aqidah Akhlak dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel III.4

Hasil Uji Coba Angket Tentang Pembelajaran Aqidah Akhlak

No Uraian Pearson
Correlation

Nilai r Product
Moment 5% N=80

Keterangan

1 Butir 21 0,409** 0,217 Valid
2 Butir 22 0,618** 0,217 Valid
3 Butir 23 0,743** 0,217 Valid
4 Butir 24 0,349** 0,217 Valid
5 Butir 25 0,520** 0,217 Valid
6 Butir 26 0,729** 0,217 Valid
7 Butir 27 0,329** 0,217 Valid
8 Butir 28 0,618** 0,217 Valid
9 Butir 29 0,326** 0,217 Valid
10 Butir 30 0,517** 0,217 Valid
11 Butir 31 0,618** 0,217 Valid
12 Butir 32 0,776** 0,217 Valid
13 Butir 33 0,334** 0,217 Valid
14 Butir 34 0,480** 0,217 Valid
15 Butir 35 0,331** 0,217 Valid
16 Butir 36 0,792** 0,217 Valid
17 Butir 37 0,776** 0,217 Valid
18 Butir 38 0,292** 0,217 Valid
19 Butir 39 0,613** 0,217 Valid
20 Butir 40 0,792** 0,217 Valid
Sumber data: Output SPSS 16.0

Dari hasil uji validitas pearson correlation diperoleh data uji

validitas butir-butir soal tentang pembelajaran Aqidah Akhlak terdapat

angka r tabel Product Moment taraf 5% pada N=80 adalah 0,217 dan

angka pearson correlation > r tabel 0,217 sehingga dapat disimpulkan

seluruh butir soal pembelajaran Aqidah Akhlak dikategorikan valid.

Berikut hasil uji coba validitas data tentang Tingkah Laku Siswa

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel III.5

Hasil Uji Coba Angket Tentang Tingkah Laku Siswa

No Uraian Pearson
Correlation

Nilai r Product
Moment 5% N=80

Keterangan

1 Butir 41 0,610** 0,217 Valid
2 Butir 42 0,430** 0,217 Valid
3 Butir 43 0,520** 0,217 Valid
4 Butir 44 0,534** 0,217 Valid
5 Butir 45 0,430** 0,217 Valid
6 Butir 46 0,289** 0,217 Valid
7 Butir 47 0,521** 0,217 Valid
8 Butir 48 0,364** 0,217 Valid
9 Butir 49 0,460** 0,217 Valid
10 Butir 50 0,432** 0,217 Valid
11 Butir 51 0,575** 0,217 Valid
12 Butir 52 0,509** 0,217 Valid
13 Butir 53 0,460** 0,217 Valid
14 Butir 54 0,509** 0,217 Valid
15 Butir 55 0,493** 0,217 Valid
16 Butir 56 0,315** 0,217 Valid
17 Butir 57 0,317** 0,217 Valid
18 Butir 58 0,476** 0,217 Valid
19 Butir 59 0,499** 0,217 Valid
20 Butir 60 0,452** 0,217 Valid
Sumber data: Output SPSS 16.0

Dari uji validitas pearson correlation diperoleh data uji validitas

butir-butir soal tentang Tingkah Laku Siswa terdapat angka r tabel Product

Moment taraf 5% pada N=80 adalah 0,217 dan angka pearson correlation

lebih besar dari pada r tabel 0,217 sehingga dapat disimpulkan seluruh

butir soal Tingkah Laku Siswa dikategorikan valid.

2. Uji Reliabilitas Angket Uji coba

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena

instrumen itu baik. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji
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tingkat keandalan (reliability) dari masing-masing angket variabel. Hasil

uji reliabilitas dikonsultasikan dengan ketetapan reliabilitas menurut

Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

Antara 0,800 – 1,000 = Sangat tinggi
Antara 0,600 – 0,800 = Tinggi
Antara 0,400 – 0,600 = Cukup
Antara 0,200 – 0,400 = Rendah
Antara 0,001 – 0,200 = Sangat rendah.12

Hasil uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Adapun secara ringkas hasil uji reliabilitas ditunjukkan dalam tabel

berikut:

Tabel. III.6

Rekapitulasi Hasil Reliabilitas Data

No Variabel Koefisien Tingkat
Reliabilitas

1. Pendidikan Akhlak dalam Keluarga ( X1 ) 0,843 Sangat Tinggi

2. Pembelajaran Aqidah Akhlak ( X2 ) 0,885 Sangat Tinggi

3. Tingkah Laku Siswa ( Y ) 0,794 Tinggi

Sumber data: Output SPSS 16.0

Dari hasil uji reliabilitas terhadap angket Pendidikan Akhlak dalam

Keluarga memperoleh koefisien reliabilitas pada Cronbach Alpha sebesar

0,843 nilai tersebut berada pada ketetapan reliabilitas sangat tinggi.

Kemudian untuk Pembelajaran Aqidah Akhlak koefisien reliabilitas

sebesar 0,885 yang juga dikatgorikan Sangat Tinggi. Selanjutnya pada

Tingkah Laku Siswa memperoleh koefisien reliabilitas 0,794 yang

termasuk kategori Tinggi. Dengan demikian semua angket yang digunakan

untuk mengumpulkan data dinyatakan reliabel.

12 Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 276.


